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Abstract

Emotional maturity is one of the important factors that influence the success of a person's
adjustment. Knowing the factors that influence emotional maturity is important. The purpose of this
research is to look at the factors that contribute to an individual's emotional maturity. The subjects
in this study were adolescents, from early adolescents to late adolescents with research locations in
Indonesia. The research method used in this research is literature review. Based on the data
analyzed, it was found that in general the factors that influence adolescent emotional maturity can
be categorized into two, namely individual internal factors and external factors. These internal
factors include spirituality and attachment to safety, while external factors are dominated by
parenting styles. Other external factors are still found as independent variables.
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Abstrak

Kematangan emosi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
penyesuaian diri seseorang. Sehingga mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kematangan
emosi juga menjadi penting adanya. Sehingga hal tersebut yang menjadi tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk melihat faktor-faktor yang berkontribusi pada kematangan emosi individu. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah remaja, dari remaja awal hingga remaja akhir dengan lokasi
penelitian di seluruh daerah di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kajian pustaka. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan terdapat tujuh artikel. Data yang
dianalisis dengan sistem perbandingan dengan topik serupa didapatkan hasil bahwa secara umum
faktor yang memengaruhi kematangan emosi remaja bisa dikategorikan menjadi dua yaitu faktor
internal individu dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut diantaranya adalah spiritualiatas dan
kelekatan aman, sedangkan faktor eksternal didominasi dengan pola asuh orang tua. Faktor
eksternal yang lain masih ditemukan sebagai variabel bebas.

Kata kunci: kematangan emosi; remaja; sistem mikro

1. Pendahuluan .

Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini menurut teori
Erikson berada pada tahap pencarian identitas. Ketika individu berhasil pada tahap ini maka
akan sampai pada identitas yang positif (Santrock, n.d.). Selain sebagai masa pencarian
identitas atau jati diri, remaja juga merupakan masa peralihan dari masa anak-anak, pada masa
ini remaja mulai beralih ke teman sebaya sebagai faktor dominan dalam kehidupannya
(Santrock, n.d.) sehingga teman sebaya merupakan faktor penting dalam perkembangan
remaja. Perubahan-perubahan pada fase tersebut terjadi dengan cepat.

Perubahan yang cepat pada fase tersebut membutuhkan salah satunya adalah emosi
yang matang (Usop, 2016). Kematangan emosi pada remaja sangat penting karena berkaitan
dengan kemampuan mengatasi stres, meningkatkan hubungan sosial, dan memperbaiki
kesehatan mental sehingga mampu menyesuaikan diri dengan baik. Namun, beberapa remaja
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mengalami kesulitan dalam mencapai kematangan emosi, yang dapat berdampak negatif pada
proses penyesuaian diri (Laia & Daeli, 2022). Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-
faktor yang memengaruhi kematangan emosi remaja.

Dengan memahami faktor-faktor kematangan emosi remaja akan mudah bagi orang-
orang disekeliling remaja untuk membantu remaja tersebut, baik secara relasi nonformal
misalnya orang tua dan teman, maupun relasi yang didasari lingkungan formal, misal guru atau
praktisi psikologi. Sehingga dapat memberikan dukungan dan intervensi yang tepat untuk
membantu remaja mengembangkan kematangan emosi yang sehat. Peran penting sekitar ini
dikuatkan dengan hasil riset (Almannur, 2019) yang menjelaskan bahwa pola orang asuh
orang tua yang demokratis menjadi salah satu indikator rendahnya kenakalan remaja.

Oleh karena itu penting adanya untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
kematangan emosi remaja. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau faktor-
faktor yang memengaruhi kematangan emosi pada remaja. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memperluas pemahaman secara teoritis tentang kematangan emosi pada remaja dan
memberikan wawasan baru untuk membantu remaja mengembangkan kematangan emosi
yang sehat.

2. Metode .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistematic literature review. Proses
pertama dalam sistematic literature review adalah menentukan beberapa kriteria yang
nantinya akan menghasilkan data yang harus diolah. Kriteria tersebut yaitu: (1)
menggunakatan kata kunci kematangan emosi remaja melalui lama google scholar, (2) dengan
rentang waktu 2014- 2022, (3) tidak termasuk artikel yang teridentifikasi sebagai tugas akhir
baik skripsi, tesis, maupun disertasi (4) variabel kematangan emosi remaja sebagai variabel
bebas terikat (5) remaja dalam hal ini termasuk remaja awal hingga remaja akhir (6) lokasi
penelitian adalah Indonesia. Ditemukan sebanyak tujuh artikel yang layak untuk dianalisis
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil penelitian yang diterbitkan
dalam artikel tersebut merupakan data yang nantinya akan dianalisis dengan penelitian serupa
baik dalam lingkup Indonesia maupun hasil penelitian global.

3. Hasil dan Pembahasan .

Kematangan emosi merupakan sebuah keadaan dimana individu mampu mengelola
emosinya dengan baik (Mathew & Joy, 2018). Kematangan emosi bisa dicapai pada tiap fase
kehidupan, termasuk fase remaja. Faktor-faktor yang berkontribusi pada kematangan emosi
remaja dapatberasal dari dalam diri individu maupun berasal dari luar individu atau eksternal.
Berikut adalah hasil pencarian data artikel yang berkaitan dengan kematangan emosi remaja
sesuai dengan kriteria yang telah tertulis dalam metode penelitian.
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Tabel 1. Artikel Kematangan Emosi Remaja

NO Judul Penulis Jumlah Subjek Tahun
Terbit
1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Neda,N.P.G.P, 157 2022
dengan Kematangan Emosi pada Arsana, . W.E, &

Remaja Kelas Il di SMP Negeri 1~ Astini, D.-A.A.A.S
Kuta Badung Bali

2 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Lumenta, N., 95 2019
Dengan Kematangan Emosi Remaja ~ Wungouw, H.L.,,
Di SMAN 1 Sinonsayang & Karundeng, M.

3 Hubungan antara Kecerdasan Aridhona, ] 59 2017

Spiritual dan Kematangan Emosi
dengan Penyesuaian Diri Remaja

4 Hubungan Antara Persepsi Remaja ~ Ramadhany, P. A, 93 2016
Terhadap Keberfungsian Keluarga Soeharto, T. N. E.
Dengan Kematangan Emosi Pada D, & Verasari, M.

Remaja Akhir
5 Hubungan antara kelekatan aman Natalia, C, & 419 2015
pada orang tua dengan kematangan Lestari, M. D

emosi remaja akhir di denpasar

6 Peran Pola Asuh Otoriter Terhadap El Hafiz, S., & 200 2015
Kematangan Emosi Yang Almaududi, A. A
Dimoderatori Oleh Kesabaran

7 Kelekatan aman, religiusitas, dan Fajarini, F,, & 63 2014
kematangan emosi pada remaja Khaerani, N. M.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Fajarini & Khaerani, 2014), & (Natalia & Lestari,
2015) kelekatan aman adalah salah satu faktor yang memengaruhi kematangan emosi, tetapi
masih dalam penelitian yang sama menyatakan bahwa variabel religiusitas bukan merupakan
faktor yang berkontribusi pada kematangan emosi. Kelekatan aman salah satunya merupakan
dampak dari pola asuh orang tua, yang artinya pola asuh tertentu memberikan dampak pada
pola kelekatan tertentu. Hal ini sesuai dengan (Inriani, 2019) yang menyatakan bahwa pola
asuh kombinasi antara demokratis dan otoriter yang paling banyak memberikan kontribusi
pada kelekatan aman. Selain itu (Almannur, 2019) juga menguatkan bahwa pola asuh
demokratis memberikan kontribusi lebih dari 50% pada kelekatan aman. Jika religiusitas tidak
berkontribusi pada kematangan emosi hal ini berbeda dengan tingkat spiritualitas. Penelitian
dari (Aridhona, 2017) menyatakan bahwa kematangan emosi bersama dengan kecerdasan
spiritualitas mampu memprediksi kemampuan remaja dalam menyesuaiakan diri. Kecerdasan
spiritual dan kematangan emosi yang rendah menyebabkan kemungkinan meningkatnya
stress dan kurangnya kepercayaan diri sehingga memengaruhi proses penyesuaian diri.
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Selain kelekatan aman faktor lain yang memengaruhi kematangan emosi remaja
menurut (Ramadhany et al., 2016) adalah persepsi remaja terhadap keberfungsian keluarga,
hal ini menyangkut peran keluarga dalam proses kehidupan remaja, yang dikategorikan
menjadi dua yaitu positif dan negatif. Persepsi ini berkaitan dengan peran keluarga misalnya
dalam pemecahan masalah, mendukung keputusan yang diambil remaja hingga respon afektif.
Selain keberfungsian keluarga pola asuh juga mempunyai kontribusi terhadap kematangan
emosi remaja hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Neda et al, 2022); (El Hafiz &
Almaududi, 2015); (Lumenta et al,, 2019). Hal ini dikuatkan juga dengan (Rawat & Gulati,
2018) bahwa pola asuh yang hangat, memberikan kesempatan pada remaja untuk membuat
dan memilih keputusaanya dengan tetap memberikan penguatan serta aturan yang konsisten
sehingga tidak membingungkan bagi remaja, dan membuaka ruang diskusi, merupakan hal-hal
yang mendukung remaja untuk mengarah kepada kematangan emosional (Neda et al,, 2022).

Selain pola asuh secara spesifik (Shafiq & Khan, 2016) melakukan penelitian pada
karakteristik keluarga dan gender kaitannya dengan kematangan emosi. Remaja yang tumbuh
dalam tipe keluarga kecil atau keluarga yang hanya terdiri dari anggota inti memiliki
kematangan emosi yang lebih rendah daripada remaja yang hidup dikeluarga besar, sedangkan
remaja laki-laki mempunyai kematangan emosi yang lebih tinggi daripada remaja perempuan.
Tetapi, kedua variabel tersebut secara bersamaan tidak berkaitan dengan kematangan emosi.
Remaja dalam keluarga besar berinteraksi dengan lebih banyak individu dengan pola
komunikasi yang lebih kompleks daripada yang hidup dalam Kkeluarga kecil, hal ini
memungkinkan remaja untuk belajar tentang respon afektif yang juga lebih beragam.

Berikut Kklasifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kematangan emosi berdasarkan
hasil beberapa penelitian dapat digambarkan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2. Klasifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kematangan emosi

Internal Eksternal
Kelekatan aman Pola asuh orang tua
Spiritualitas Tipe keluarga
Persepsi terhadap

keberfungsian keluarga

Gender

Berdasarkan gambaran faktor-faktor di atas, Bronfenbrenner dalam teori ekologi yang
dikembangakannya menyatakan bahwa individu bisa dilihat dari interaksi individu dengan
lingkungannya. Lingkungan ini dikategorikan oleh Bronfenbrenner menjadi beberapa
kategori. Lingkungan terkecil adalah sistem mikro atau sistem yang individu berinteraksi
langsung di dalamnya. Misalnya keluarga inti, hal ini terkonfirmasi dengan kontribusi
lingkungan inti dalam hal ini adalah orang tua melalui pola asuh yang membawa dampak bagi
kematangan emosi (Bronfenbrenner, 1986) (Bronfenbrenner & Morris, 2006). Lingkungan
mikro yang lain yang digambarkan oleh Bronfenbrenner adalah lingkungan sekolah, teman
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sepermainan, dan lingkungan masyarakat, termasuk di dalamnya kelompok-kelompok yang
tergabung berdasarkan ideologi tertentu dan agama. Tetapi gambaran interaksi lingkungan
selain keluarga belum tampak berdasarkan data yang diperoleh karena, penelitian-penelitian
yang sudah dilakukan menempatkan lingkungan selain keluarga sebagai variabel terikat dan
kematangan emosi sebagai variabel bebas yang artinya artikel tersebut tidak termasuk dalam
kategori data yang bisa dianalisis.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi kematangan emosi remaja dapat ditemukan dalam diri individu atau yang
sifatnya internal tetapi ada juga kontribusi dari lingkungan eksternal. Melihat hal ini dari teori
Ekologi Urie Bronfenbrenner bahwa individu dan lingkungan berinteraksi untuk
menghasilkan tingkat kematangan emosi tertentu. Individu dalam hal ini adalah karakter
individual yang dalam artikel ini tergambar dari kelekatan aman, tingkat spiritualitas dan
persepsi terhadap keberfungsian keluaraga merupakan faktor internal yang memengaruhi
kematangan emosi. Sedangkan lingkungan tergambar dari pola asuh orang tua.

Belum ditemukan hasil penelitian peran lingkungan selain pola asuh orang tua misalnya
sekolah dan masyarakat dalam kematangan emosi remaja. Sejauh ini kaitannya dengan sekolah
dan lingkungan masyarakat menjadi variabel bebas dan kematangan emosi sebagai variabel
terikatnya. Gambaran tentang kontribusi lingkungan masyarakat dan sekolah terhadap
kematangan emosi belum didapatkan dalam studi literatur ini.
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